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A B S T R A K 

Saat ini banyak guru yang hanya mengandalkan gambar pada buku dalam 
pembelajaran IPA. Hal ini membuat siswa sulit memahami pelajaran. Oleh 
karena itu diperlukan pengembangan media pembelajaran yang mampu 
membantu pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media video pembelajaran berbasis lingkungan rumah 
sekitar muatan IPA tema 4 SD.  Rancangan penelitian yang akan digunakan 
adalah penelitian pengembangan model ADDIE. Subjek penelitian ini 
adalah video pembelajaran berbasis lingkungan rumah sekitar tema 4. Data 
video pembelajaran berbasis lingkungan rumah sekitar tema 4 dikumpulkan 
dengan menggunakan angket. Data dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas. Berdasarkan hasil evaluasi dari (1) ahli materi diperoleh 
persentase tingkat pencapaian yaitu 92 % yang berada pada kualifikasi 
sangat baik, (2) ahli media pembelajaran diperoleh persentase tingkat 
pencapaian yaitu 96 % dan berada pada kualifikasi baik, (3) uji coba 
perorangan diperoleh persentase tingkat pencapaian dari guru yaitu 96 % 
dan berada pada kualifikasi sangat baik. Penggunaan modul yang 
dikembangkan efektif digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis 
lingkungan rumah sekitar tema 4.  
 

 
A B S T R A C T 

Currently, many teachers only rely on books in teaching science. This makes it difficult for students to 
understand the lesson. Therefore, it is necessary to develop learning media that can facilitate students' 
understanding. This study aims to develop home environment-based learning video media around science 
content on the 4th elementary school theme. The research design that will be used is the ADDIE model 
development research. The subject of this study was home environment-based learning videos around 
theme 4. Data on home environment-based learning videos around theme 4 were collected using a 
questionnaire. Data were analyzed using validity test. Based on the evaluation results of (1) material experts 
obtained a percentage of achievement level, namely 92% which was in very good qualifications, (2) learning 
media experts obtained a percentage of achievement level, namely 96% and were in good qualifications, (3) 
individual trials obtained a percentage the achievement level of the teacher is 96% and is in very good 
qualifications. The use of the developed modules is effectively used to support home environment-based 
learning around theme 4. 

  

 
1. PENDAHULUAN 

  Kehidupan manusia selalu berkaitan dengan interaksi akan lingkungan sekitar mereka, pesatnya 
perkembangan teknologi yang terjadi di berbagai bidang menimbulkan berbagai dampak positif maupun negatif 
terhadap lingkungan sekitar. Salah satu dampak yang timbulkan dari kemajuan teknologi yaitu kerusakan 
lingkungan hidup yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas lingkugan sekitar (Mutia & Dkk, 2017; 
Purwanti, 2017; Wakhidah & Adiarti, 2014). Manusia terkadang lupa terhadap sikap dan prilaku yang mereka 
buat dapat mempengaruhi buruknya lingkungan sekitar mereka. Jika seseorang tidak memiliki rasa kepekaan 
akan kebersihan lingkungan dapat mempengaruhi lingkungan sekitar baik itu benda-benda hidup seperti hewan 
dan tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda mati akan terganggu kelestariannya (Kangiden et al., 2017; Narut 
& Supradi, 2019; Syaparuddin & Elihami, 2019). Apabila sebaliknya lingkungan sekitar mereka di jaga dengan 
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baik maka akan memberikan kesejahteraan bagi manusia itu sendiri (Istiana et al., 2018; Rahayu & Ismawati, 
2019; Ramlah et al., 2018). 

Lingkungan Pendidikan juga harus selalu bersih, rapi serta dijaga keindahanya. Merawat kebersihan 
lingkungan sekitar tidak selalu memerlukan biaya yang mahal. Jika setiap seseorang memiliki rasa tanggung 
jawab, kepekaan terhadap lingkungan maka akan merasa tidak nyaman atau risih melihat lingkungan yang kotor 
(Baro’ah & Qonita, 2020; Sangkut et al., 2019). Jadi kebersihan adalah rasa tanggung jawab atau kepekaan 
terhadap lingkungan yang berasal dari kemauan orang itu sendiri (Ismail, 2021; Mujiwati et al., 2020; Naziyah et 
al., 2021). Rasa kepedulian terhadap lingkungan sangat penting diterapkan di lingkungan sekolah (Idrus & Novia, 
2018; Puastuti & Kusnadi, 2019). Guru dapat menyelipkannya dalam setiap materi pembelajaran yang akan 
diberikan, salah satunya yaitu dengan menggunakan media video pembelajaran. Media video pembelajaran 
adalah media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran yang baik berisi konsep, 
prnsip, prosedur, dan teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi 
pembelajaran (Fauzan & Rahdiyanta, 2017; Hidayati, A, 2019; Yuanta, 2020).  

 Media Video pembelajaran sangatlah cocok diterapkan pada pembelajaran IPA salah satunya pada tema 
4 kelas IV tentang lingkungan sekitar rumah, di karenakan penyampaian materi dalam bentuk video siswa akan 
lebih nyata jika melihat gambar lingkungan yang dijelaskan di bandingkan dengan hanya membaca dan melihat 
di buku siswa (Febriani, 2017; Maulida et al., 2020; Wardani & Syofyan, 2018). Media video pembelajaran 
berbasis lingkungan sekitar rumah ini merupakan media yang mencakup teks, gambar, audio, video, dan kuis 
(Jundu et al., 2020; Maulida et al., 2020; Nanda et al., 2017). Media ini dapat dioperasikan dengan LCD proyektor 
ataupun dengan handphone yang bersistem operasi android. Selain itu pembuatan media video pembelajaran 
sangatlah mudah dan cara pembuatannya telah banyak tersebar di youtube. Namun hal ini sangatlah sedikit 
diterapkan oleh guru, mengingat masih banyak sekolah yang memiliki keterbatasan dengan alat bantu, jaringan 
internet, serta guru yang lanjut usia sehingga kurangnya pemahaman mereka akan teknologi (Efendi, 2019; 
Susanty, 2020; Ujianti et al., 2021). 

Kendala  yang hampir samapun diperoleh dari hasil wawancara melalui whatssap kepada guru-guru IPA 
SD Negeri 2 Pelapuan pada tanggal 3 Desember 2020 menunjukan, kurangnya media pembelajaran yang 
disiapkan di sekolah, untuk mengatasi kurangnya media pembelajaran guru hanya menggunakan gambar yang 
terdapat pada buku sehingga pembelajaran masih bersifat abstrak, guru belum memiliki media video 
pembelajaran berbasis lingkungan sekirat rumah yang diperlukan dalam pembelajaran IPA, guru juga belum 
pernah melakukan pembelajaran menggunakan video sebagai pengembangan variasi pelaksanaan pembelajaran, 
disamping itu kurangnya kepedulian siswa terhadap lingkungan, hal ini terlihat dari masih banyaknya sampah-
sampah yang berserakan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu diperlukan pengembangan khususnya media 
video pembelajaran berbasis lingkungan sekitar rumah. Penelitian sebelumnya mengatakan untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran diperlukan sebuah media pembelajaran yang mampu menarik 
minat siswa dalam belajar, sehingga siswa akan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas yang akan 
membantu memperbaiki hasil belajar siswa (Supriyono, 2018). Hal ini diperkuat dengan penelitian lain yang 
mengatakan salah satu alternatif mengatasi masalah yang cocok untuk pembelajaran muatan IPA Tema 4 Kelas 
IV yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang inovatif (Pramita et al., 2019). Berdasarkan 
permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran berbasis 
lingkungan rumah sekitar muatan IPA tema 4 SD. 

 
2. METODE  

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan 
dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penggunaan model ADDIE ini 
yaitu bertujuan agar penelitian yang dilakukan berjalan secara sistematis dan tersusun (Putra et al., 2014; 
Rofiq et al., 2019). Pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa. Subjek penelitian ini adalah pengembangan media video pembelajaran 
berbasis lingkungan bermuatan IPA tematik tema 4 subtema 1. Objek pada penelitian ini adalah kualitas 
pengembangan media video pembelajaran berbasis lingkungan bermuatan IPA tematik tema 4 subtema 1. Data 
dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 
dari review ahli, masukan dan kritik, respon guru dan siswa. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang 
diperoleh berdasarkan review uji ahli berupa skor. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode angket/kuesioner. Istrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar validasi 
ahli media, ahli materi, responden guru. Lembar validasi ahli menggunakan rating scale dengan skala 1–5. 

Pengembangan media video pembelajaran berbasis lingkungan bermuatan IPA tematik tema 4 subtema 
1 menggunakan beberapa aspek yang mendukung. Pada bahan ajar aspek yang digunakan yakni aspek yang telah 
dimodifikasi. Dalam instrumen validasi ahli materi aspek yang digunakan yakni: aspek materi; aspek penyajian; 
dan aspek kebahasan. Sedangkan pada instrumen validasi media aspek yang digunakan yakni: aspek visual; aspek 
suara dan teks; dan aspek penyajian media. Untuk instrumen validasi praktisi aspek ini yang digunakan yakni: 
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aspek tampilan; aspek materi; aspek kebahasan; aspek visual; suara dan teks; aspek penyajian. Analisis data 
dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dilakukan uji coba instrumen. Uji validitas isi dilakukan oleh pakar 
pakar dengan memasukkan hasil penelitian para pakar ke dalam tabel Judges. Setelah butir soal divalidasi kedua 
penilai, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan perhitungan menurut Gregory. Metode dan analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif kualitatif berupa masukan, kritik dan saran dari 
hasil review para pakar uji Judges, ahli materi ahli media, praktisi (guru) terhadap pengembangan media video 
pembelajaran berbasis lingkungan bermuatan IPA tematik tema 4 subtema 1. Serta analisis deskripstif 
kuantitatif yakni berupa skor rata-rata para pakar, dan paktisi (guru) melalui kuesioner lembar penilaian. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
  Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa video pemebelajaran 

berbasis lingkungan sekitar rumah untuk meningkatkan minat belajar dan rasa kesadaran akan hidup bersih 
siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahap pan yaitu; 
tahap analisis (analyze), tahap perencanaan (design), tahap pembangan (development), tahap implementasi 
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Tahap awal dari penelitian ini adalah analisis yang 
dilakukan terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa dan analisis media. Pertama 
tahap analisis kebutuhan dilaksanakan guna mengetahui kebutuhan siswa dan guru selama proses 
pembelajaran. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara memberi kuesioner pada guru dan siswa. 
Pemberian kuesioner dilakukan di SD N 2 Pelapuan. Kemudian tahap analisis karakteristik siswa ini meliputi 
analisis peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan. Dilanjutkan dengan tahap 
analisis media untuk mengetahui karakteristik bahan ajar yang baik digunakan selama proses pembelajaran. 

Tahap design langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah mendesain media pembelajaran 
dalam bentuk audio visual dengan format yang telah dipilih. Hasil tahap ini berupa rancangan awal media 
pembelajaran meliputi seluruh komponen media pembelajaran (prototipe) beserta instrument penelitian. 
Tahap development menghasilkan bahan ajar yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari validator ahli. 
Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan yang dilakukan melalui dua 
langkah yaitu penilaian ahli  dan praktisi yang diikuti dengan revisi, dan uji coba pengembangan 
(developmental testing). Tahap evaluation dilaksanakan oleh tim ahli terdiri dari: ahli media, ahli materi dan 
validasi oleh validator praktisi untuk mengetahui kualitas dan efektivitas media video pembelajaran berbasis 
lingkungan bermuatan IPA yang dikembangkan, karena mungkin saja masih terdapat beberapa kekurangan 
dalam media tersebut. Berdasarkan tahap pengembangan, validasi instrumen dan product yang berupa bahan 
ajar oleh guru dan dosen sebagai ahli. Media pembelajaran berupa video pembelajaran berbasis lingkungan 
sekitar rumah yaitu sebagai media pembelajaran yang mencakup teks, gambar, audio, video, dan kuis. Media 
video ini bisa di operasikan baik itu lewat layer proyektor atau di handphone. Media ini dibuat dengan 
berbantuan Aplikasi Canva dan power point.  

Penilaian terdiri dari 4 orang dosen yakni 2 orang dosen sebagai ahli materi dan 2 orang dosen sebagai 
ahli media. Masing-masing ahli diberikan lembar penilaian instrumen media untuk dinilai dan diberikan 
masukkan. Melalui perhitungan dapat diperoleh bahwa masing-masing butir penilaian mendapat rata-rata skor 
dengan rentang 90 < X ≤ 100 dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan pedoman konversi skala lima masing-
masing butir penilaian memiliki kualifikasi sangat baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa bahan media video 
pembelajaran bermuatan IPA valid. Rata-rata dari validitas media adalah 90. Hasil penelitian pengembangan ini 
menunjukan bahwa:  (1) Media Video Pembelajaran Berbasis Lingkungan Sekitar Rumah memperoleh 
indeks validitas sebesar 1,00, sehingga dinyatakan memiliki validitas sangat valid; (2) Memperoleh hasil penilain 
respons gurun yang berdasarkan tabel konversi tingkat pencapaian skala 5, persentase yang didapatkan dari 
hasil uji coba perorangan yaitu 96 % yang berada pada rentangan 90-100 dengan kualifikasi sangat baik; (3) 
memperoleh hasil penilaian respon siswa sebesar 3,9, sehingga dikategorikan sangat baik. Setelah mendapatkan 
hasil persentase dari uji coba perorangan, selanjutnya hasil dari persentase tersebut dikonversikan dengan tabel 
konversi tingkap pencapain skala 5. Berdasarkan tabel konversi tingkat pencapaian skala 5, persentase yang 
didapatkan dari hasil uji coba perorangan yaitu 96 % yang berada pada rentangan 90-100 dengan kualifikasi 
sangat baik dan tidak perlu direvisi. Rata rata respon siswa terhadap Media Vedeo Pembelajaran Berbasis 
Lingkungsn Sekitar Rumah adalah 3,9. Nilai ini dikategorikan sangat baik karena berada pada rentang 3,25 < X ≤ 
4,00 pada saat dikonversikan. Hasil ini menunjukkan respon siswa dinyatakan valid dengan tingkat validitas 
sangat baik.   

 

Pembahasan 
Media video pembelajaran berbasis lingkungan sekitar rumah ini merupakan media yang mencakup 

teks, gambar, audio, video, dan kuis. Media ini dapat dioperasikan dengan LCD proyektor ataupun dengan 
handphone yang bersistem operasi android. Media pembelajaran ini sesuai dengan karakteristik siswa dan gaya 
belajar siswa. Media video pembelajaran berbasis lingkugan sekitar rumah dapat meningkatkan motivasi belajar 
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siswa dan rasa kesadaran akan lingkungan, dikarenakan pertama, media video mampu meningakatkan motivasi 
serta karakter belajar siswa menjadi lebih tinggi dadi sebelumya (Widiyasanti & Ayriza, 2018; Wuryanti & 
Kartowagiran, 2016). Kedua, video memiliki suara berupa alunan musik, ilustrasi penjelas, serta suara yang 
diambil dari kondisi nyata, sehingga video tersebut memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa (Fauzan & 
Rahdiyanta, 2017). Ketiga, video dapat menjelaskan sesuatu yang bersifat abstrak menjadi terkesan nyata 
(Candra Dewi & Negara, 2021), dari ketiga penelitian tersebut dapat membuktikan keefesienan penggunaan 
media video dalam proses pembelajaran khususnya untuk siswa jenjang sekolah dasar.  

Media Video pembelajaran sangatlah cocok diterapkan pada pembelajaran IPA salah satunya pada tema 
4 kelas IV tentang lingkungan sekitar rumah, di karenakan penyampaian materi dalam bentuk video siswa akan 
lebih nyata jika melihat gambar lingkungan yang dijelaskan di bandingkan dengan hanya membaca dan melihat 
di buku siswa (Anshor et al., 2015; Jundu et al., 2020; Novayulianti, 2021). Selain itu pembuatan media video 
pembelajaran sangatlah mudah dan cara pembuatannya telah banyak tersebar di youtube sehingga 
memudahkan guru untuk mendapatkan refrensi refrensi media video pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini 
adalah terciptanya media video pembelajaran yang valid. Jadi siswa tidak hanya terpaku dengan teks namun 
terdapat animasi bergerak guna meningkatkan semangat belajar dan siswa akan lebih aktif belajar dengan 
menggunakan media video pembelajaran tersebut. Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa kelemahan, 
yaitu pertama, pembuatan Media video pembelajaran berbasis lingkugan sekitar rumah ini memerlukan aplikasi 
berbayar yang harganya cukup mahal. Kedua, proses pembuatan media video pembelajaran berbasis lingkugan 
sekitar rumah memerlukan waktu yang cukup lama. Ketiga, tidak dapat menampilkan obyek dengan ukuran 
sebenarnya. Keempat, Keterbatasan waktu membuat sulitnya mencantumkan materi secara maksimal. 

 
4. SIMPULAN 

Media Video Pembelajaran Berbasis Lingkungan Sekitar Rumah ini layak digunakan. Media ini dapat 
dioperasikan dengan layar proyektor ataupun dengan handphone yang bersistem operasi android. Media 
pembelajaran ini sesuai dengan karakteristik siswa dan gaya belajar siswa yang mampu untuk meningkatkan 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Di era new normal seperti saat ini guru harus pandai untuk 
meningkatkan minat siswa dalam belajar dan mampu memanfaatkan media pemebelajaran dengan baik. 
Kemudian media video pembelajaran berbasis lingkungan sekitar rumah ini bisa guru share di grup whatsapp 
dan siswa bisa belajar dimanapun dan kapanpun. 
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